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INTISARI 
 

Carbon microspheres (CMSs) merupakan salah satu bahan baku yang dapat 

digunakan dalam proses industri katalis, penghilangan bau, penyerapan warna, zat 

purifikasi, bahan superkapasitor, anoda baterai lithium-ion, bahan inti fiberglass, 

komponen rem otomotif dan lain sebagainya. Industri CMSs belum terdapat di 

Indonesia menunjukan peluang pasar dalam negeri yang cukup menjanjikan. Ampas 

tebu dapat dijadikan salah satu bahan baku untuk pembuatan carbon microspheres 

(CMSs), dikarenakan ampas tebu memiliki kadar hemiselulosa dan selulosa yang 

cukup besar yaitu 35,2% dan 23,2%. 

Metode yang digunakan dalam proses produksi ini adalah delignifikasi kimia 

menggunakan pelarut asam sulfat karena pelarut tersebut dapat didaur ulang sehingga 

dapat menekan biaya bahan yang digunakan untuk proses delignifikasi. Proses 

hidrolisis dipilih hidrolisa dengan air subkritis karena bahan pelarut yang digunakan 

adalah air dimana air bersifat tidak beracun, tidak mudah terbakar, tidak mudah 

meledak dan lebih murah sehingga lebih aman. 

Proses produksi diawali dengan delignifikasi dengan menambahkan etil asetat 

rasio 1:1 terhadap serbuk ampas tebu dan menambahkan dengan larutan asam sulfat 

rasio 0,5%:1 terhadap etil asetat untuk menghilangkan lignin yang terkandung dalam 

ampas tebu. Kemudian solid berupa cake ampas tebu dihidrolisa dengan dilakukan 

treatment pada suhu 160oC dan tekanan 40 bar selama 6 jam, pada reactor subcritical 

water hydrolysis terjadi konversi dimana selulosa terkondensasi menjadi glukosa 85% 

dan hemiselulosa menjadi pentosa 80%. Glukosa, pentosa, dan air dialirkan menuju 

reaktor subcritical water carbonization untuk dilakukan dehidrasi subcritical water 

pada suhu 240oC dan tekanan 50 bar. Hasil reaktor subcritical water carbonitation (R-

310) terkonversi 99% menjadi carbon microspheres (CMSs). Carbon microspheres 

(CMSs) yang masih mengandung sedikit air kemudian dikeringkan lalu disimpan yang 

kemudian dikemas dalam karung 25 kg untuk dijual ke industri superkapasitor. 

 Prarencana pabrik carbon microspheres dari ampas tebu ini memiliki rincian 

sebagai berikut: 

Produksi     : Carbon microspheres dari ampas tebu 

Kapasitas produksi         : 1.280 ton carbon microspheres/tahun 

Hari Kerja Efektif         : 300 hari/tahun 

Masa Konstruksi       : 2 tahun 

Waktu mulai beroperasi   : Tahun 2017 

Bahan baku             : Ampas tebu 

Kapasitas Bahan Baku   : 6.610.339 kg/tahun 

Break Even Point (BEP)  : 41,79% 

Rate of Return (ROR) setelah pajak  : 33,11% 

Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 51,35% 

Pay Out Time (POT) setelah pajak : 4 tahun 2 bulan 

 


